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[bookmark: _TOC_250015]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250014]Latar Belakang
[bookmark: _TOC_250013]Hipertensi atau tekanan darah tinggi sering disebut sebagai the silent killer dan merupakan faktor risiko terbesar yang dapat menyebabkan kematian. Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu tantangan kesehatan global yang paling serius. Kondisi ini menjadi faktor risiko utama untuk penyakit kardiovaskular seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke, dan penyakit ginjal. Hipertensi diperkirakan menyebabkan sekitar 7,1 juta kematian setiap tahun, menyumbang sekitar 13% dari total kematian di seluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO), hampir separuh dari kasus serangan jantung disebabkan oleh hipertensi. (Rosita, 2024).
Menurut dr. Fatcha Nuraliyah dari Kemenkes RI, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% berdasarkan survei nasional tahun 2018, dengan perkiraan lebih dari 70 juta penduduk terkena dampaknya. Di Kalimantan Tengah, hipertensi menempati urutan kedua dalam 10 penyakit terbanyak pada tahun 2023 dengan 32.729 kasus. Hal ini menegaskan bahwa hipertensi merupakan tantangan kesehatan serius di daerah tersebut, berpotensi meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan kematian jika tidak ditangani dengan serius (Dinkesprov Kalteng, 2023).
Menurut dr. Fatcha Nuraliyah dari Kemenkes RI, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% berdasarkan survei nasional tahun 2018, dengan perkiraan lebih dari 70 juta penduduk terkena dampaknya. Di Kalimantan Tengah, menempati urutan kedua dalam 10 penyakit terbanyak pada tahun 2023 dengan 32.729 kasus. Hal ini menegaskan bahwa hipertensi merupakan tantangan kesehatan serius di daerah tersebut, berpotensi meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan kematian jika tidak ditangani dengan serius (Dinkesprov Kalteng, 2023).

Berdasarkan  data dari Dinas kesehatan kab.Murung Raya penderita Hipertensi untuk Tahun 2023 sebanyak 229 menigkat dari tahun  2022 sebanyak 209.penderita dan data dari RSUD Puruk Cahu penderita Hipertensi  yang mendapatkan perawatan rawat inap  sebanyak 79 penderita  pada tahun 2023 dampak dari hipertensi apabila tidak diberikan asuhan keperawatan  yang sesuai  
Presentse pasien  dengan hipertensi cukup banyak, maka dibutuhkan peran perawat dalam memberikan  Asuhan keperawatan secara cepat untuk tepat yang dapat membantu mengurangi angka kejadian.Peran perawat dalam asuhan promotive,preventif,kuratif dan rehabilitative.dalam usaha promotive berupa memotivasi klien untuk melakukan  olaraga atau bergerak secara teratur ,menjaga pola makan,menghindari rokok dan menjaga diri agar tetap sehat.selain itu usaha preventif  dilakukan dengan cara  memberikan Pendidikan kesehatan mengenai pengertian hipertensi,penyebab hipertensi tanda dan gejala hipertensi serta komplikasi hipertensi.Usaha kuratif  dengan cara melakukan kolaborasi  dengan tim medis dalam pemberian obat-obatan seperti  amlodipine 1x10mg,paracetamol 3x500mg dan ijeksi omz 1x40mg.sedangkan dalam usaha rehabilitatif  perawat menganjurkan untuk melakukan rehabilitasi fisik atau pengistirahatan sejenak  untuk memaksimalkan proses penyembuhan  dan membiasakan untuk menjalani pola hidup  yang baik dan sehat. Salah satu penanganan bagi pasien hipertnsi adalah memberikan latihan relaksasi otot progresif dan Tarik napas dalam untuk menurunkan tekanan darah dan mengurangi nyeri. Relaksasi otot progresif adalah suatu reaksi yang dilakukan dengan  cara  melakukan  peregangan  otot  dan  mengistirahatkannya  kembali  secara bertahap  dan  teratur. Tehnik relaksasi Tarik napas dalam  dilakukan dengan cara melalui  menarik nafas dalam melalui hidung  dan tahan selama 3 detik kemudian dihembuskan  lewat mulut  seara perlahan-lahan  ( Mustarifah 2022)
 		
Berdasarkan uraian diatas ,maka penulis tertarik untuk menulis  Karya Ilmiah  Ners  tentang Asuhan Keperawatan  Medika Bedah pada pasien  Hipertensi diruang perawatan Anggrek RSUD Puruk Cahu.


B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam Karya Ilmiah Akhir Ners ini yaitu “Bagaimanakah gambaran pelaksanaan asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu?”

C. [bookmark: _TOC_250012]Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum
Dalam studi kasus ini diharapkan dapat diperoleh pengalaman nyata dalam melaksanakan asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
a. Memperoleh informasi hasil pengkajian asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
b. Memperoleh informasi hasil analisa data asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
c. Memperoleh informasi hasil intervensi asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
d. Memperoleh informasi hasil evaluasi asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. N di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
e. Memperoleh informasi analisis inovasi asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. NT di ruang Anggrek RSUD Puruk Cahu.
[bookmark: _TOC_250011]
D. Manfaat Studi Kasus
Studi kasus ini diharapkan memberi manfaat bagi :
1. Bagi Masyarakat
Membudayakan pengelolaan pasien hipertensi pada tatanan keluarga.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Sebagai wawasan dan masukan bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat khususnya tim program kunjungan rumah (home care) atau Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas).
3. Bagi Pasien
Dalam studi kasus ini di harapkan pasien dapat mengalami peningkatan derajat kesehatan dan adapat menerapkan apa yang telah di sampaika yang berhubungan dengan penanganan penyaki tang beliau alami.
4. Bagi Peneliti 
Meningkatkan pengetahuan yang berkaitan dengan penyakit Hipertensi dan perkembangan ilmu kesehatan masyarakat.


E. Keaslian Penulisan
Tabel 1.1 
Keaslian Penulisan

	No.
	Judul dan Tahun Penelitian
	Nama Peneliti
	Metode dan Hasil Penelitian
	Perbandingan Penelitian

	1
	Efektifita santara terapi  relaksasi ototprogresif dan tehnik relaksasi  napas dalamterhadap penurunantekanan darah pada penderita hipertensi didesa pulau birandang wilayh kerja puskesmas kampar timur tahun 2017
	Muhammad Nurman
	 Metode yang digunakan yaitu  menggunakan rancangan penelitian Quasi. Ekperimen Desigh dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Two Group Pre Test and Post Test Desigh.
Hasil Penelitian menunjukkan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara terapi relaksasi otot progresif dan teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di desa pulau birandang wilayah kerja puskesmas Kampar timur tahun 2017
	Persamaan :
a. Sampel dalam penelitian adalah pasien hipertensi lansia usia ≥ 60tahun 
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu 30 sampel
b. Pada penelitian ini penulis mengunakan Metode penelitian berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan metode rancangan penelitian Quasi
c. Pada penelitian ini pasiennya adalah pasien rawat inap di RS, sedangkan pada penelitian terdahulu adalah pasien rawat jalan di puskesmas.


	2
	Pengaruh Terapi Relaksasi Otot Progresif terhadap
Respon Fisiologis Pasien Hipertensi, 
Tahun 2019
	Ni Luh Putu Ekarini, Heryati, Raden Siti Maryam
	Metode yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan rancangan pre-test post-test with control group.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah diastolik antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah dilakukan intervensi relaksasi otot progresif (p=0,000)
	Persamaan :
a. 
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu 37 sampel
b. Pada penelitian ini penulis mengunakan Metode penelitian berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan metode rancangan penelitian Quasi
c. Pada penelitian ini pasiennya adalah pasien rawat inap di RS, sedangkan pada penelitian terdahulu adalah pasien rawat jalan di puskesmas.


	3
	Penurunan Nyeri Kepala Pada Pasien Hipertensi Menggunakan Terapi
Relaksasi Otot Progresif, Tahun 2021
	Richa Jannet Ferdisa, Ernawati
	Metode yang digunakan yaitu Deskriptive case study dengan pendekatan proses asuhan keperawatan.
Hasil penelitian menunjukkan Hasil studi kasus antara kedua pasien sebelum dan sesudah diberikan terapi otot progresif menunjukkan penurunan. Hal ini dibuktikan dengan pasien pertama dari skala 4 menjadi 2 dan pasien kedua dari skala 5 menjadi 2.
	Persamaan :
a. Tempat penelitian sama, yaitu di instansi RSUD
b. Metode penelitian ini berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus sama dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu 2 responden
b. Metode penelitian ini berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus , sedangkan pada penelitian terdahulu berupa One group pretest - post test.









